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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin rmadaka
dunia pendidikan pun harus dapat mengimbanginyaggela pendidikan
harus mampu memberikan pelayanan yang sesuai depgydembangan
zaman. Mutu dan kualitas pendidikan harus lebitingikatkan, sasaran yang
tepat untuk meningkatkan kualitas dan mutu pendidikersebut salah
satunya yaitu proses pembelajaran. Proses pemiaslajersusun atas
sejumlah komponen atau unsur yang satu dengan kmgya. Interaksi
antara guru dan siswa pada saat proses belajaramengemegang peran
penting dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Napada kenyataannya,
setelah di lapangan tujuan tersebut tidak dagaipdi dengan mudah seperti
yang telah direncanakan pada setiap perubahanukumk Banyak faktor
yang dapat mempengaruhi hal tersebut, kemungkiegadalan guru dalam
menyampaikan materi disebabkan saat proses befgagajar guru kurang
membangkitkan perhatian dan antusias siswa dalamgiki pelajaran,
khususnya dalam pembelajaran matematika. Adakalguya mengalami
kesulitan untuk membuat siswa memahami materi ydisgmpaikan oleh
guru. Ini semua disebabkan karena kurangnya peaggunmodel
pembelajaran yang bervariasi. Setelah observabiekerapa Sekolah Dasar
(SD) ternyata guru kurang menggunakan model penalbaia yang
bervariatif, mereka masih menggunakan pembelajemaiensional sehingga
kurang membangkitkan motivasi siswa untuk mengigrtgses pembelajaran.

Menurut Kline dalam Titin (Nurhayati, 2013) bahwatematika itu

bukan pengetahuan menyendiri yang dapat sempurneaairinya sendiri,



tetapi adanya matematika itu terutama untuk membananusia dalam
memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekctermalam.

Sejalan dengan pendapat di atas, matematika mempsdah satu
mata pelajaran yang memiliki peran penting bagi usan Tidak bisa
dipungkiri di dalam kehidupan sehari-hari manugtals berkaitan dengan
matematika. Maka dari itu matematika merupakan rpatajaran yang wajib
dipelajari di sekolah oleh siswa di semua jenjaegdidikan terlebih bagi
siswa SD.

Keberhasilan pembelajaran matematika dapat diuktrkeberhasilan
siswa mengikuti pembelajaran tersebut. Keberhasila dapat dilihat dari
tingkat pemahaman, penguasaan materi, serta prbstagr siswa. Semakin
tinggi pemahaman dan penguasaan materi serta girbslajar siswa, maka
semakin tinggi pula tingkat keberhasilan pembedagar

Siswa harus dapat belajar matematika secara meokedan tersusun,
karena setelah mempelajari materi mengenai sii@t-bangun datar siswa
akan dihadapkan kepada materi selanjutnya yaitigeren materi luas daerah
dan keliling bangun datar. Jika siswa tidak dapamahami materi sifat-sifat
bangun datar maka siswa akan kesulitan pada mgag akan dipelajari
selanjutnya.

Pada kenyataannya di lapangan, rendahnya pemahasisara
mengenai materi sifat-sifat bangun datar khusus®g empat dikarenakan
kurangnya model pembelajaran yang sesuai yangydralapat membuat
siswa akan lebih memahami materi yang sedang Kajadan termotivasi
ketika proses pembelajaran berlangsung. Penelitdurhayati (2013)
mengungkap bahwa pada kenyataannya di lapangaa keas V SD belum
memahami sifat-sifat bangun datar. Kenyataan hetsdibuktikan melalui
tes yang beliau lakukan mengenai sifat-sifat bardatar. Hampir 50% siswa
tidak bisa menjawab dengan benar soal tes yamgiki#im oleh Nurhayati.



Kemungkinan hal tersebut terjadi karena siswa maerbgahwa
matematika adalah pelajaran yang sulit sehinggasnaituk memperhatikan
guru, dan guru masih menggunakan pembelajaran kemreal sehingga
membuat siswa merasa bosan serta tidak tertari&tnya untuk belajar.

Pemahaman siswa akan meningkat apabila siswarbarpktif dalam
pembelajaran. Untuk meningkatkan pemahaman tersekbususnya
pemahaman konsep dalam pembelajaran matematikaadnetnjgas guru
untuk menciptakan perencanaan pembelajaran yakgdaai meningkatkan
kualitas pembelajaran. Siswa tidak hanya dituntituki memahami materi
yang diajarkan saja tetapi siswa juga dituntut kinterperan aktif dalam
pembelajaran tersebut. Maka dari itu guru harusaedalam menggunakan
model-model pembelajaran yang dapat menciptakama pad siswa untuk
aktif dalam kegiatan belajar.

Isjoni (2010), “dalam proses membina pengetahuan, baiswa akan
berfikir untuk menyelesaikan masalah, mengeluarid® dan membuat
keputusan bijak dalam menghadapi berbagai kemuagkdan tantangan”.
Agar siswa aktif berdiskusi untuk dapat menyelemaik masalah,
meningkatkan pemahaman konsep, mengemukakan pénkimeda orang
lain, dan menemukan konsep matematika maka digarluknodel
pembelajaran kooperatitdoperative learning). Pembelajaran kooperatif atau
cooperative learning menempatkan guru sebagai fasilitator, guru
menyampaikan informasi secara garis besar dan srawg menggali lebih
dalam pemahamannya sendiri.

Slavin (2011), mengemukakan dua alasan anjuran goegan
pembelajaran kooperatif yaitu:

1. Beberapa hasil riset bahwa penggunaan madeperative learning
meningkatkan prestasi belajar siswa sekaligus dapahingkatkan
hubungan sosial, meningkatkan hubungan antar kelkmmpenumbuhkan
sikap menerima kekurangan diri dan orang lain sedpat meningkatkan
harga diri.



2. Pembelajaran kooperatif dapat merealisasikan kbbatusiswa dalam
belajar berfikir, memecahkan masalah, dan mengias#gn pengetahuan
dengan keterampilan.

Salah satu model pembelajaran kooperatif ad&halwball Throwing.
Snhoowball Throwing berarti melempar bola salju, maksud bola saljundisi
adalah kertas soal yang dibentuk menyerupai bola. sBalam model
Pembelajaran kooperatif tip@owball Throwing kelas di bagi menjadi
beberapa kelompok dengan beranggotakan 4-6 oramg,skemudian siswa
diminta untuk membuat soal dalam secarik kertagkudijawab oleh teman
lain kelompoknya, kertas soal yang dibuat oleh ngaanasing siswa dibentuk
menyerupai bola salju, kemudian kertas bola saljsebut dilemparkan oleh
siswa ke teman lain kelompoknya. Sehingga pendekata dinamakan
Showball Throwing.

Pembelajaran kooperatif tipeShowball Throwing ini sangat
menyenangkan bagi siswa Sekolah Dasar. Siswa blagabsambil bermain
dengan cara itu siswa tidak akan merasa takut umgld§ar metematika tapi
sebaliknya belajar matematika sangatlah menyenangkéeh karena itu
pembelajaran kooperatif tip&snowball Throwing ini diharapkan akan
membangkitkan antusias atau minat siswa, sehinggmtdmeningkatkan

pemahaman dan prestasi siswa dalam pembelajatematia.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tlertantuk melakukan
penelitian dengan judul Penggunaan Model Cooperative Learning Tipe

Snowball Throwing Terhadap Peningkatan Pemahaman Sisw®ada Materi

Sifat-Sifat Bangun Datar Segi Empat” Studi Eksperimen terhadap kelas V SD

Negeri Cieunteung 2 Kecamatan Cihideung



B. Rumusan Masalah
1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka idendifikaasalah
kurangnya pemahaman konsep siswa SD Negeri Cieun&iKecamatan
Cihideung Kota Tasikmalaya pada materi sifat-sbangun datar segi
empat adalah :
a. Minat belajar siswa dapat memefektivitasi keaktsesiwa.
b. Model pembelajaran Showball Throwing dapat meningkatkan
keaktifan siswa.
c. Keaktifan siswa dapat mempengaruhi hasil belajawai dalam
pembelajaran matematika.
d. Model pembelajararCooperative Learning tipe Showball Throwing
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.
2. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini peneliti merumuskan masaldiagai berikut:
“Apakah penggunaan modeCooperative Learning tipe Showball
Throwing dapat meningkatkan pemahaman siswa mengenai rsetri

sifat bangun datar segi empat?”

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah yang di rumuskara pelelitian
ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas dari ggumaan model
Cooperative Learning tipe Showball Throwing terhadap peningkatan
pemahaman siswa kelas V SD mengenai materi sfitisangun datar segi

empat.



D. Manfaat Penelitian

1.

a.

Manfaat Teoritis

Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan, khususnyam da
penggunaan model pembelajaran.

Memberikan sumbangan pemikiran dan pengetahuan [ohgiia
pendidikan dalam menggunakan model pembelajarag teqat.
Memberikan gambaran tentang modeboperative Learning type
Showball Throwing bagi dunia pendidikan

Manfaat Praktis

Siswa, untuk meningkatkan minat dan motivasi belsigwa, mendorong
siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajadgan lebih
memahami materi sifat-sifat bangun datar.

Guru, meningkatkan kemampuan guru dalam menggunsiaiu model
pembelajaran sebagai masukan pertimbangan untuinghatkan proses
dan hasil belajar siswa dengan pembelaj@aoperative Learning tipe
Showball Throwing.

Sekolah, dengan diterapkan strategi yang baik nre@pu mewujudkan
siswa yang cerdas dan berprestasi.

Peneliti, sebagai tambahan pengetahuan untuk mesgadang pendidik

yang akan datang.

E. Struktur Organisasi Skripsi

Struktur organisasi pada penelitian ini terdiriidabab yaitu:
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BAB | Pendahuluan, berisi tentang:
latar belakang penelitian,

identifikasi dan perumusan masalah,
tujuan penelitian,

manfaat penelitian, dan

struktur organisasi skripsi.
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BAB I, berisi pemaparan mengenai:
kajian teori,

kerangka pemikiran, dan

hipotesis penelitian.

BAB Ill Metode penelitian, berisi tentang:
lokasi dan subjek populasi/ sampel penelitian,
metode penelitian,

desain penelitian,

definisi operasional variabel,

instrumen penelitian,

proses pengembangan instrumen,
teknik pengumpulan data, dan

analisis data.

BAB |V Hasil Penelitian dan Pembahasan.

BAB V, merupakan bab terakhir pada skripsi yangsbé&ntang simpulan

dan saran.



